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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian tepung daun kersen (Muntingia calabura L.) hasil fermentasi 

nira lontar terhadap performa ayam KUB. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari empat perlakuan dengan lima kali ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan adalah P0 sebagai ransum basal tanpa 

penambahan tepung daun kersen fermentasi, P1 dengan penambahan tepung sebanyak 2%, P2 sebanyak 4%, dan P3 sebanyak 

6%. Variabel yang diukur mencakup konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan (FCR), serta konsumsi 

air minum. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis dengan ANOVA, dan jika ditemukan pengaruh yang signifikan 

(P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian tepung daun 

kersen terfermentasi nira lontar hingga level yang diujikan tidak memberikan pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap 

seluruh parameter performa. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan tepung tersebut sampai taraf 6% menghasilkan 

respons performa ayam KUB yang secara statistik setara dengan perlakuan kontrol. 

 

Kata kunci: Ayam KUB, nira lontar, performa, tepung daun kersen 

 

ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effect of feeding cherry leaf flour (Muntingia calabura L.) produced by fermenting lontar 

palm sap on the performance of KUB chickens. The study was conducted using a completely randomized design (CRD) 

consisting of four treatments with five replicates. The treatments were as follows: P0, the basal diet without added fermented 

kersen leaf flour; P1, with 2% added flour; P2, with 4% added flour; and P3, with 6% added flour. The measured variables 

included feed intake, weight gain (WG), feed conversion ratio (FCR), and water intake. The data obtained were tabulated and 

analyzed using ANOVA; when a significant effect (P < 0.05) was found, the analysis was followed by Duncan’s multiple range 

test. The results of the analysis showed that the inclusion of fermented cherry leaf flour with lontar palm sap at the tested 

levels did not have a significant effect (P > 0.05) on any of the performance parameters. This indicates that the use of this 

flour up to a level of 6% produced performance responses in KUB chickens that were statistically equivalent to those of the 

control treatment. 
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PENDAHULUAN 

Ayam menjadi salah satu sumber protein hewani yang banyak tersedia dan dikonsumsi di Indonesia. 

Data Badan Pusat Statistik yang digunakan dalam penelitian ini mencatat konsumsi daging ayam ras atau 

kampung sebesar 0,14 kg per kapita per minggu pada 2021, naik 9,23% dari 0,13 kg pada 2020. 

https://joecy.org/index.php/joecy
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Perkembangan kebutuhan tersebut perlu diikuti oleh pengelolaan ayam lokal yang mampu berproduksi 

pada kondisi lingkungan Indonesia. Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) merupakan salah satu 

ayam lokal yang dikembangkan untuk tujuan tersebut. Karakteristik yang dilaporkan pada ayam KUB 

antara lain kemampuan beradaptasi pada lingkungan tropis, penggunaan pakan yang relatif efisien, dan 

produktivitas telur yang baik (Sartika et al., 2021). Karena itu, penyediaan ransum yang sesuai menjadi 

bagian penting dalam pemeliharaan ayam KUB. 

Pakan merupakan salah satu komponen biaya terbesar dalam produksi ayam dan dapat 

menyumbang lebih dari 60% biaya produksi. Ketergantungan pada bahan pakan konvensional juga 

membuat biaya produksi dapat berubah mengikuti ketersediaan dan harga bahan. Salah satu alternatif 

yang dapat diteliti adalah pemanfaatan bahan lokal yang tersedia di sekitar peternak. Daun kersen 

(Muntingia calabura L.) termasuk sumber biomassa yang relatif mudah ditemukan. Bahan ini memiliki 

kandungan protein dan metabolit sekunder, antara lain flavonoid, saponin, dan tanin (Kuntorini et al., 

2023). Akan tetapi, penggunaan daun kersen dalam ransum unggas perlu memperhatikan kandungan serat 

dan senyawa pembatas. Saelan et al. (2019) melaporkan serat kasar daun kersen sebesar 14,85%, sehingga 

pengolahan awal diperlukan agar pemanfaatannya sebagai bahan pakan dapat dipertimbangkan. 

Fermentasi dipilih sebagai salah satu cara pengolahan karena proses tersebut melibatkan 

mikroorganisme yang dapat mengubah karakteristik bahan. Selama proses berlangsung, sebagian 

komponen kompleks dapat mengalami perubahan sehingga ketersediaan nutrien dan kandungan faktor 

antinutrisi berpotensi berubah. Hasil fermentasi sangat bergantung pada mikroorganisme yang bekerja, 

substrat, kondisi lingkungan, dan lama proses. Dalam penelitian ini, nira lontar digunakan sebagai bahan 

pendukung fermentasi. Nira lontar berasal dari pohon lontar (Borassus flabellifer L.) dan mengandung 

gula sederhana, antara lain fruktosa 4,0%, glukosa 3,5%, dan sukrosa 3,6% (Naiola, 2008). Komponen 

gula tersebut dapat menjadi sumber energi bagi mikroorganisme selama fermentasi. Nira lontar juga dapat 

mengalami aktivitas mikroba, termasuk bakteri dan khamir yang dilaporkan pada penelitian Mantut et al. 

(2019). 

Pemanfaatan nira lontar dalam proses fermentasi telah dilaporkan pada bahan organik lain. Helda 

et al. (2019), misalnya, melaporkan perubahan kandungan protein kasar dan serat kasar pada campuran 

feses kambing dan ayam setelah fermentasi dengan penambahan nira lontar. Temuan tersebut 

memberikan gambaran bahwa nira dapat digunakan sebagai sumber substrat dalam proses fermentasi. 

Pada penelitian ini, pendekatan yang sama diterapkan pada daun kersen untuk memperoleh bahan yang 

karakteristik nutrisinya dapat diuji sebelum digunakan dalam ransum. 
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Analisis bahan yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa daun kersen sebelum 

fermentasi mengandung protein kasar 13,39%, serat kasar 16,20%, lemak kasar 7,50%, dan energi 

metabolis 3.190 Kkal/kg. Setelah diberi nira lontar 5% dan difermentasi selama empat hari secara 

anaerob, hasil analisis menjadi protein kasar 15,41%, serat kasar 12,55%, lemak kasar 8,19%, dan energi 

metabolis 3.412 Kkal/kg (Hasil Laboratorium Kimia Pakan Undana, 2025). Uji kualitatif Laboratorium 

Terpadu Undana (2025) juga tidak mendeteksi tanin setelah fermentasi. Data tersebut menunjukkan 

adanya perubahan karakteristik bahan dan menjadi dasar untuk menguji respons ayam KUB terhadap 

penggunaannya dalam ransum. 

Perubahan komposisi bahan setelah pengolahan belum dapat langsung diartikan sebagai 

peningkatan performa ternak. Respons ayam tetap dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi, 

keseimbangan nutrien, proses pencernaan, penyerapan, dan pemanfaatan zat makanan. Oleh karena itu, 

penelitian ini menguji penggunaan bahan hasil fermentasi secara langsung melalui konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, FCR, dan konsumsi air minum. Kajian tersebut diperlukan karena perubahan 

pada bahan pakan tidak selalu menghasilkan perubahan yang sama pada respons produksi. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada 20 Februari sampai 7 April 2026 di kandang Laboratorium 

Peternakan, UPT Lahan Kering Kepulauan, Universitas Nusa Cendana, Jalan Adisucipto, Penfui, Kota 

Kupang, Nusa Tenggara Timur. 

Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan meliputi lampu pijar 75 watt, 20 tempat pakan, 20 tempat minum, sapu, 

ember, timbangan analog kapasitas 10 kg, timbangan digital kapasitas 5.000 g, wadah ransum, terpal, 

saringan kain, blender, pisau/parang, kamera telepon, alat tulis, karung, bullpen, gelas ukur, label, spidol, 

dan termometer. 

Bahan percobaan berupa 100 ekor ayam KUB fase grower berumur enam minggu atau 42 hari yang 

diperoleh dari Afro Farm, Baumata. Tepung daun kersen digunakan sebagai bahan perlakuan setelah 

difermentasi dengan nira lontar. Pemeliharaan dilakukan pada kandang sistem semi close house dengan 

lantai litter yang dibagi menjadi 20 unit berukuran 100 cm × 100 cm, masing-masing berisi lima ekor 

ayam. 

Ransum Penelitian  
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Pakan dan air minum disediakan secara ad libitum. Ayam menjalani masa penyesuaian pada umur 

1–7 hari. Pada hari 1–4 digunakan pakan komersial CP11, sedangkan hari 5–7 dilakukan pengenalan 

terhadap ransum perlakuan dengan level tepung daun kersen terfermentasi 0,5%, 1%, dan 1,5%. Pada 

periode berikutnya digunakan ransum basal yang tersusun dari jagung, dedak padi, polar, tepung daun 

kersen terfermentasi nira lontar, konsentrat, minyak kelapa, dan premix sesuai formulasi perlakuan. 

Tabel 2. Komposisi Kimia Pakan BR-1 

Kandungan Nutrisi CP-11 

KadarAir (%) 14 

Protein Kasar (%) 20 

Lemak Kasar (%) 5 

Serat Kasar (%) 5 

Abu (%) 8 

Kalsium (%) 0,80-1,10 

Fosfor (%) 0,50 

Asam Amino (%) 3,39 

Sumber: PT Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. 

 

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Setiap Bahan Pakan yang Dipakai 

Bahan pakan PK (%) SK(%) LK(%) EM (Kkal/kg) 

Jagung Kuning* 9 3 2,1 3310 
Pollar**** 11,8 11,2 3 3412 
Kosentrat** 39,7 3,74 3,91 2367 
TDKT*** 15,41 12,5 8,19 3412 
Minyak Kelapa***** - - 98 8600 
Premix - - - - 

 

Keterangan : TDKT= Tepung Daun Kersen Terfermentasi 

Sumber: *Pelu, A(2016); **PT.Japfa Comfeed Indonesia,Tbk; ***Hasil analisis laboratorium kimia pakan 

FPKP, 2025, ****Triharyanto(2001), *****Jeini Rini(2019). 

Metode Penelitian 

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan lima ulangan. 

Dengan demikian terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit ditempati lima ekor ayam, sehingga jumlah 

ternak yang digunakan seluruhnya 100 ekor. 

P0 : Ransum basal tanpa tepung daun kersen terfermentasi nira lontar (kontrol) 

P1 : 2% tepung daun kersen terfermentasi nira lontar dalam ransum basal. 

P2 : 4% tepung daun kersen terfermentasi nira lontar dalam ransum basal  

P3 : 6% tepung daun kersen terfermentasi nira lontar dalam ransum basal 

Tabel 4. Formulasi ransum perlakuan dan kandungan nutrisi 

Bahan pakan  P0 P1 P2 P3 

Jagung kuning (%) 50 50 50 50 
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Keterangan : TDKT=Tepung Daun Kersen Terfermentasi, P0= Pakan tanpa tepung daun  kersen 

terfermentasi (kontrol), P1= 2% tepung daun kersen terfermentasi nira lontar dalam ransum, P2= 4% 

tepung daun kersen terfermentasi nira lontar dalam ransum, P3= 6% tepung daun kersen terfermentasi 

nira lontar dalam ransum. 

Prosedur Penelitian 

1. Prosedur Pembuatan Tepung Daun Kersen (Muntingia calabura L) terfermentasi Nira Lontar 

Daun kersen dan nira lontar diperoleh dari Matani, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 

Kupang, NTT. Daun dibersihkan, dicacah sekitar 1–2 cm, kemudian dijemur sampai kering dan digiling 

menjadi tepung. Nira lontar disaring lalu ditambahkan sebanyak 15% dari bobot tepung daun kersen. 

Campuran diaduk sampai merata, dimasukkan ke wadah, dipadatkan, dan ditutup rapat. Fermentasi 

dilakukan selama empat hari secara anaerob. Setelah fermentasi selesai, bahan diangin-anginkan sampai 

kering sebelum dimasukkan ke dalam ransum. 

2. Proses Pencampuran Ransum 

Bahan penyusun ransum ditimbang sesuai formulasi pada Tabel 4. Pencampuran dilakukan secara 

bertahap dengan memasukkan bahan dalam jumlah besar terlebih dahulu, kemudian bahan yang 

jumlahnya lebih sedikit, sampai campuran terlihat homogen. 

3. Persiapan kandang 

Sebelum ayam ditempatkan, kandang dibersihkan dan disanitasi. Tempat pakan serta tempat 

minum dicuci dan kandang disemprot menggunakan desinfektan. Litter yang digunakan berupa sekam 

padi dalam keadaan kering dan bersih. Bobot awal setiap ayam ditimbang sebelum pengacakan ke unit 

percobaan. 

4. Pengacakan Kandang 

Penempatan perlakuan pada petak kandang ditentukan melalui pengundian. Nomor petak dan kode 

perlakuan ditulis pada kertas, kemudian seluruh kertas diacak untuk menentukan posisi P0, P1, P2, dan 

P3 pada masing-masing ulangan. 

Konsentrat (%) 33 33 33 33 

TDKT (%) 0 2 4 6 

Pollar (%) 14,2 12,2 10,2 8,2 

Minyak kelapa (%) 1,8 1,8 1,8 1,8 

Premix (%) 1 1 1 1 

Total 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi Dalam Pakan 

Protein Kasar (%) 19,28 19,35 19,42 19,49 

Lemak Kasar (%) 4,53 4,63 4,74 4,84 

Serat Kasar (%)  4,32 4,35 4,38 4,40 

Energi Metabolisme (kkl/kg) 2752,79 2798,23 2843,67 2889,11 
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Variabel Penelitian 

Variabel Yang Diamati Dalam Proses Penelitian Ini Yaitu: 

1. Konsumsi ransum 

Konsumsi ransum ditentukan berdasarkan selisih antara jumlah pakan yang diberikan dan sisa 

pakan pada akhir periode pengamatan. Hasil perhitungan dinyatakan sebagai gram per ekor per hari. 

 Konsumsi pakan = Jumlah pakan yang diberikan (g) – Jumlah pakan sisa    

      Jumalah Ayam 

2. Konsumsi Air Minum (ml/ekor/hari) 

Jumlah air yang diminum dihitung dari selisih volume air yang disediakan dengan volume air yang 

tersisa setiap hari. Data kemudian dinyatakan dalam ml/ekor/hari. 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 (𝑚𝑙)−𝑎𝑖𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑎 (𝑚𝑙)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 (𝑒𝑘𝑜𝑟)

 

3. Pertambahan berat badan (PBB) 

Bobot badan ditimbang setiap minggu sebelum pakan diberikan. Penimbangan dilakukan selama 

empat minggu dan hasilnya digunakan untuk menentukan pertambahan bobot badan selama periode 

pemeliharaan. 

PBB = Bobot badan akhir-Bobot badan awal 

4. Konversi Ransum (FCR) 

FCR diperoleh dengan membandingkan jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan 

bobot badan pada periode pengamatan. Nilai tersebut digunakan sebagai indikator hubungan antara 

penggunaan ransum dan hasil pertumbuhan ayam. 

Konversi Ransum =    Konsumsi Ransum (g) 

          Pertambahan bobot badan (g). 

Analisis Data  

Data hasil pengamatan ditabulasi dan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Jika 

perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, perbedaan antarperlakuan diuji menggunakan Duncan. 

Pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi 22.0 for Windows. Model statistik Rancangan Acak 

Lengkap yang digunakan adalah: 

Yij = 𝛍 + 𝛕𝐢 + 𝛆𝐢𝐣 

Keterangan: Yij =pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j  

μ = rataan umum  

τi = pengaruh pelakuan ke − i  

εij = galat percobaan perlakuan ke − i ulangan ke − j 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel 

Perlakuan 

Nilai P P0 P1 P2 P3 

Konsumsi pakan 

 74,73±13,57 73,40±9,93 81,42±5,76 79,53±14,97 

0,66 

 

PBB 43,21±5,27 39,22±2,71 36,87±3,51 45,17±7,94 0,99 

FCR 1,92±0,24 1,98±0,16 2,23±0,36 1,91±0,44 0,38 

Konsumsi air 216,37±32,77 203,61±18,30 216,17±33,99 222,17±25,24 0,72  

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Pakan 

 Konsumsi ransum secara berturut-turut adalah 74,73±13,57 g/ekor/hari pada P0, 73,40±9,93 

pada P1, 81,42±5,76 pada P2, dan 79,53±14,97 pada P3. Rataan tertinggi terdapat pada P2 dan terendah 

pada P1. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05), 

dengan nilai signifikansi 0,66. 

Perbedaan rataan konsumsi tersebut belum cukup untuk menunjukkan bahwa penambahan bahan 

fermentasi mengubah konsumsi ayam. Fermentasi dapat mengubah karakteristik bahan, tetapi hasil 

akhirnya dipengaruhi oleh mikroorganisme, substrat, kondisi proses, dan lama fermentasi. Karena itu, 

perubahan bahan setelah fermentasi tidak selalu diikuti oleh perubahan jumlah ransum yang dikonsumsi. 

Nira lontar menyediakan gula yang dapat dimanfaatkan mikroorganisme selama fermentasi. Daun 

kersen sendiri mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin. Meskipun komponen 

tersebut berpotensi memengaruhi karakteristik bahan, penelitian ini tidak mengukur palatabilitas secara 

khusus. Oleh karena itu, pembahasan konsumsi didasarkan pada jumlah ransum yang benar-benar 

dikonsumsi oleh ayam selama percobaan. 

 Konsumsi yang relatif sama antarperlakuan dapat berkaitan dengan formulasi ransum yang tidak 

jauh berbeda dalam kepadatan nutrien. Ayam dapat menyesuaikan konsumsi sesuai kebutuhan energi dan 

zat makanan. Selain itu, keberadaan serat dan senyawa antinutrisi pada bahan juga dapat memengaruhi 

respons konsumsi. Predescu et al. (2024) menjelaskan bahwa fermentasi berpotensi menurunkan 

beberapa faktor antinutrisi, tetapi hasilnya bergantung pada efektivitas proses dan kondisi bahan yang 

difermentasi. 

 Budigo et al. (2025) melaporkan hasil yang berbeda pada ayam kampung super yang diberi tepung 

daun kersen terfermentasi pada taraf 3–12%. Dalam penelitian tersebut konsumsi ransum berbeda nyata, 

sedangkan PBB dan FCR tidak berbeda nyata. Perbedaan dengan penelitian ini dapat berkaitan dengan 

jenis ayam, komposisi ransum, taraf penggunaan, dan teknik fermentasi. Perbandingan tersebut 

menunjukkan bahwa respons terhadap bahan fermentasi perlu dilihat dalam konteks kondisi  percobaan 

masing-masing. 
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P3 memiliki rataan konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan P0, P1, dan P2, tetapi hasil ANOVA 

menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak nyata. Dengan demikian, angka rataan P3 tidak dapat 

digunakan sebagai bukti adanya peningkatan konsumsi akibat perlakuan. Hasil penelitian hanya 

menunjukkan variasi numerik antarperlakuan tanpa dukungan perbedaan statistik. 

Konsumsi Air Minum  

Konsumsi air minum pada P0, P1, P2, dan P3 masing-masing sebesar 216,37±32,77; 203,61±18,30; 

216,17±33,99; dan 222,17±25,24 ml/ekor/hari. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi 0,72 atau 

tidak berbeda nyata (P>0,05). Dengan demikian, taraf tepung daun kersen terfermentasi yang digunakan 

belum menghasilkan perubahan konsumsi air minum yang terdeteksi secara statistik. 

Kebutuhan air ayam dapat dipengaruhi oleh suhu lingkungan, umur, konsumsi ransum, 

metabolisme, dan keseimbangan cairan. Karena konsumsi ransum pada penelitian ini juga tidak berbeda 

nyata, pola konsumsi air yang relatif serupa antarperlakuan masih dapat dipahami. Faktor lingkungan 

selama pemeliharaan juga perlu diperhitungkan ketika menafsirkan konsumsi air. 

Proses fermentasi dengan nira lontar belum menghasilkan perubahan yang cukup besar pada 

ransum sehingga kebutuhan air ayam berubah. Gula dalam nira berfungsi sebagai substrat selama proses 

fermentasi, tetapi keberadaan gula tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa 

konsumsi air akan meningkat. Berdasarkan data percobaan, tidak terdapat bukti statistik mengenai 

perubahan kebutuhan air akibat perlakuan. 

Ningsih et al. (2025) pada itik hibrida melaporkan bahwa pemberian larutan yang mengandung 

daun kersen melalui air minum tidak menghasilkan perubahan nyata pada beberapa parameter performa. 

Hasil tersebut dapat menjadi pembanding bahwa keberadaan bahan kersen tidak selalu diikuti perubahan 

konsumsi secara langsung. Namun, perbedaan jenis ternak dan bentuk pemberian bahan harus 

diperhatikan dalam membandingkan kedua penelitian. 

Secara keseluruhan, rataan konsumsi air antarperlakuan berada pada kisaran yang relatif berdekatan 

dan ANOVA tidak menunjukkan perbedaan nyata. Dengan demikian, pada kondisi percobaan ini, 

penggunaan tepung daun kersen terfermentasi nira lontar sampai 6% belum mengubah konsumsi air 

minum ayam KUB secara statistik. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB 

Pertambahan bobot badan harian pada P0, P1, P2, dan P3 masing-masing sebesar 43,21±5,27; 

39,22±2,71; 36,87±3,51; dan 45,17±7,94 g/ekor/hari. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh nyata (P>0,05). Naskah mencantumkan nilai signifikansi 0,09 pada pembahasan; angka tersebut 

perlu disesuaikan dengan output SPSS karena nilai pada tabel sebelumnya berbeda. 
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PBB merupakan hasil akhir dari rangkaian konsumsi, pencernaan, penyerapan, dan pemanfaatan 

nutrien. Jika perlakuan tidak menghasilkan perubahan yang cukup pada ketersediaan atau pemanfaatan 

zat makanan, perubahan PBB juga dapat tidak terdeteksi secara statistik. Pada penelitian ini, tidak adanya 

pengaruh nyata menunjukkan bahwa taraf tepung daun kersen terfermentasi yang diberikan belum 

menghasilkan perbedaan PBB yang dapat dibuktikan secara statistik. 

Budigo et al. (2025) juga mendapatkan PBB yang tidak berbeda nyata pada ayam kampung super 

yang diberi tepung daun kersen terfermentasi, walaupun konsumsi ransumnya memberikan respons 

berbeda. Kesamaan pada PBB tersebut menunjukkan bahwa perubahan konsumsi tidak selalu diikuti 

perubahan pertambahan bobot badan. Perbedaan jenis ayam, ransum, dan proses fermentasi tetap 

menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam membandingkan hasil. 

Nira lontar menyediakan gula yang berfungsi sebagai sumber karbon bagi mikroorganisme selama 

fermentasi. Peran tersebut terjadi pada tahap pengolahan bahan dan tidak secara langsung berarti 

pertumbuhan ayam akan meningkat. Dalam penelitian ini, perubahan karakteristik bahan setelah 

fermentasi belum menghasilkan perubahan PBB yang nyata. 

Konversi Ransum (FCR) 

Nilai FCR pada P0, P1, P2, dan P3 berturut-turut adalah 1,92±0,24; 1,98±0,16; 2,23±0,36; dan 

1,91±0,44. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

FCR. Dengan demikian, perbedaan rataan yang terlihat antarperlakuan belum dapat ditafsirkan sebagai 

perubahan efisiensi penggunaan ransum yang disebabkan oleh perlakuan. 

FCR berkaitan dengan hubungan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dan pertambahan bobot 

badan. Nilai tersebut dipengaruhi oleh kemampuan ayam memanfaatkan zat makanan untuk 

pertumbuhan. Apabila konsumsi dan pemanfaatan nutrien tidak mengalami perubahan yang cukup besar, 

nilai FCR juga dapat tetap berada pada kisaran yang sama. Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi 

tersebut. 

Tanin merupakan salah satu komponen yang perlu diperhatikan pada bahan nabati karena dapat 

berinteraksi dengan protein atau enzim pencernaan. Namun, penelitian ini tidak mengukur kecernaan, 

aktivitas enzim, atau penyerapan nutrien secara langsung. Oleh sebab itu, pengaruh tanin terhadap FCR 

hanya dapat dibahas sebagai kemungkinan mekanistik, bukan sebagai faktor yang telah dibuktikan dalam 

percobaan ini. 

Tidak adanya perbedaan FCR menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun kersen terfermentasi 

nira lontar hingga 6% belum menghasilkan perubahan efisiensi penggunaan ransum yang terukur secara 

statistik. Respons tersebut konsisten dengan hasil PBB yang juga tidak berbeda nyata. 
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P3 memiliki nilai FCR terendah secara numerik, yaitu 1,91±0,44, sedangkan P2 memiliki nilai 

tertinggi 2,23±0,36. P0 dan P1 masing-masing sebesar 1,92±0,24 dan 1,98±0,16. Walaupun terdapat 

perbedaan angka, hasil ANOVA yang tidak nyata berarti perbedaan tersebut belum dapat digunakan 

untuk menyatakan salah satu perlakuan lebih efisien secara statistik. 

Sampai level 6%, perlakuan juga tidak menunjukkan adanya penurunan FCR yang signifikan. 

Dengan demikian, penggunaan bahan fermentasi pada taraf tersebut belum terbukti mengubah efisiensi 

penggunaan ransum dibandingkan kontrol. 

Penilaian keuntungan ekonomi tidak dapat ditentukan hanya dari angka FCR. Penelitian ini tidak 

menghitung harga bahan, biaya fermentasi, biaya ransum per kilogram, feed cost per gain, atau income 

over feed cost. Oleh karena itu, aspek ekonomi perlu diuji melalui penelitian tersendiri jika penggunaan 

bahan ini akan dinilai dari sisi biaya produksi. 

Budigo et al. (2025) melaporkan FCR yang tidak berbeda nyata pada ayam kampung super yang 

diberi tepung daun kersen terfermentasi. Hasil tersebut mempunyai pola yang sama dengan penelitian ini 

pada parameter FCR, meskipun kondisi percobaan, jenis ayam, dan formulasi ransum berbeda. 

Berdasarkan hasil ANOVA, tepung daun kersen terfermentasi nira lontar pada level 2–6% belum 

memberikan pengaruh nyata terhadap FCR ayam KUB. P3 mempunyai rataan terendah secara numerik, 

tetapi perbedaan tersebut belum terbukti secara statistik. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian tepung daun kersen (Muntingia calabura L.) terfermentasi nira lontar pada taraf 2%, 

4%, dan 6% tidak menghasilkan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan, konversi ransum, dan konsumsi air minum ayam KUB. Dengan demikian, sampai taraf 6% 

belum terdapat perbedaan performa yang dapat dibuktikan secara statistik dibandingkan ransum kontrol. 

Saran: 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi level perlakuan yang lebih luas dan jumlah 

ulangan yang lebih banyak. Pengamatan juga dapat diperluas pada kecernaan nutrien, kondisi saluran 

pencernaan, kualitas karkas, dan analisis ekonomi. Dalam penerapan di tingkat peternak, kualitas bahan, 

keseragaman fermentasi, penyimpanan, formulasi ransum, serta ketersediaan air perlu diperhatikan. 
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